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Abstrak 

 

Kekurangan dan kelebihan gizi pada orang dewasa merupakan masalah penting, karena selain mempunyai 

resiko penyakit-penyakit tertentu, juga dapat mempengaruhi produktifitas kerja. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk merancang sebuah alat untuk mengukur Indeks Masa Tubuh yang dikenal dengan antropometri 

pada orang dewasa dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things.  Alat ini dapat membantu dalam proses 

pengukuran indeks massa tubuh pada orang dewasa dengan menampilkan hasil lingkar  lengan, indeks massa 

tubuh yang diakses dengan menggunakan aplikasi internet. Penerapan ESP8266 Wemos D1 R3 dan antarmuka 

MIT App Inventor untuk menyelesaikan penelitian ini. Metode yang digunakan adalah metode prototyping dan 

dilakukan penerapan dan pengujian alat pada sampel dan disertai dengan pengisian kuesioner. Dari hasil 

penelitiandiperoleh 45% responden memberikan nilai sangat layak terhadap pengunaan alat antropometri 

dewasa berdasarkan system internet of things dengan antarmuka App Inventor. Sedangkan 51 % responden 

memberikan nilai layak, 4 % memberikan nilai kurang layak dan 0 % responden memberikan nilai tidak layak  
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1. Pendahuluan 
 

Antropometri adalah ilmu yang mempelajari pengukuran dimensi tubuh manusia ( ukuran, berat, volume 

dan lain- lain) dan karakteristik khusus dari tubuh seperti ruang gerak[1]. Data antropometri digunakan untuk 

berbagai keperluan perancangan stasiun kerja, fasilitas kerja, dan disain produk agar diperoleh ukuran- ukuran 

yang sesuai dan layak dengan dimensi anggota tubuh manusia yang menggunakannya[2]. Antropometri sangat 

luas terapannya, tergantung pada pemahaman  teoritis keilmuan untuk mengaplikasikannya, Pemahaman ini 

mencakup setidaknya ilmu kedokteran, kesehatan, biologi, pertumbuhan gizi dan patologi.  

Dalam bidang gizi, khususnya untuk orang dewasa masalah kekurangan dan kelebihan gizi merupakan 

masalah penting, karena selain mempunyai resiko penyakit-penyakit tertentu, juga dapat mempengaruhi 

produktifitas kerja[3]. Maka  pemantauan harus dilakukan secara  berkesinambungan. Salah satu caranya adalah 

untuk mempertahankan Indeks Massa Tubuh yang ideal atau normal[3]. 

Selain itu, Antropometri juga mempelajari berbagai ukuran tubuh manusia. Dalam bidang ilmu gizi 

digunakan untuk menilai status gizi[4]. Ukuran yang sering digunakan adalah berat badan dan tinggi badan. 

Ukuran-ukuran antropometri tersebut bisa berdiri sendiri untuk menentukan status gizi dibanding batu atau 

berupa indeks dengan membandingkan ukuran lainnya seperti  BB/U, PB/U atau TB/U, BB/U atau BB/TB, IMT/U. 

Secara umum antropometri artinya ukuran tubuh manusia[3]. Ditinjau dari sudut pandang gizi, maka 

antropometri gizi berhubungan berbagai macam pengukuran dimensi tubuh dan komposisi dari berbagai tingkat 

umur dan tingkat gizi. Interpretasi Status Gizi berdasarkan lingkar lengan atas (LILA) orang dewasa dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1 Interpretasi Status Gizi Berdasarkan LILA 

 

Indeks Masa Tubuh 
Keterangan 

> 120 Obesitas 

110 – 120 Kelebihan Berat Badan 

90  – 110 Normal 

< 90 Berat Badan Kurang 

(Sumber : WHO 2005) 

 

Penerapan internet of thing pada dunia kesehatan dimulai dari pengaplikasian telemedicine yang 

dimulai sejak tahun 1990[5] Teknologi mikrokontroler yang mudah di kembangkan adalah Open Source 

Prototyping Electronic Project, yang merupakan kelas mikrokontroler Atmega 328 [6] yang menggunakan 
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bahasa C untuk membuat program atau sketch Board arduino uno Versi R3 terdiri dari 5 buah pin analog dan 14 

pin digital yang dapat difungsikan sebagai pin input atau output sesuai dengan kebutuhan sedangkan untuk versi 

MEGA memiliki pin yang lebih banyak. Bagian penting yang saling terintegrasi dalam system Internet of things 

yaitu application layer, network layer dan sensor layer[7][8].  

Pada bagian network layer, Wemos D1 R3 yaitu  sebuah Mikrokontroler pengembangan berbasis modul 

mikrokontroler ESP8266. Wemos dibuat sebagai solusi dari mahalnya sebuah sistem wireless berbasis 

Mikrokontroler lainnya. Yang berbeda pada Mikrokon-troler ini yaitu kemampuannya untuk menyedikan 

fasilitas konektifitas wifi dengan mudah serta memory yang digunakan sangat besar yaitu 4 MB[6]. 
 
 

 
Gambar 1. Wemos D1 R3 

 

Sedangkan pada bagian Sensor layer, meteran digital yang berfungsi sebagai piranti input yang mengoleksi 

data dengan satuan ukuran panjang yaitu Centimeter (cm), dimana meteran ini memiliki 3 metode pengukuran, 

yaitu talu, roler dan laser. Khusus pada alat ini memakai metode pengukuran dengan menggunakan tali untuk 

mengukur Lingkar Lengan.   
 
 
 
 
   

 

 

 

 

Gambar 2. Meteran Digital 
 

Sensor layer berguna sebagai mengoleksi data yang akan dikirim ke system melalui network layer[6] meteran 

digital ini dimodifikasi sebagai sensor pengukur lengan.  

 

 Sedangkan pada bagian Aplication layer, MIT app inventor telah dikembangkan untuk melayani 

kebutuhan internet of things, App Inventor adalah alat pengembangan yang digunakan untuk membangun 

aplikasi di Android. Piranti ini diciptakan di MIT dengan tujuan untuk memudahkan pembuatan aplikasi 

Andoid.[9][10]
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2. Metode Penelitian 

Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  pembuatan  Aplikasi Internet of Things untuk antropometri 

Dewasa  menggunakan Wemos D1 R3 adalah metode prototype. Secara garis besarnya, tahapan penelitian di bagi 

kepada 5 tahapan yaitu 

1. Perancangan, Pada langkah yang dilakukan adalah menentukan obyek yang akan diteliti, subyek dan 

data yang akan dikumpulkan, menentukan masalah penelitian, tujuan penelitian, metode dan hasil 

yang dapat mempermudah dalam pembuatan dan pengembangan prototype,  

2. Analisa, Pada tahap analisa langkah yang dilakukan adalah menganalisa data tentang permasalahan 

disabilitas daksa dalam menggunakan terhadap kebutuhan apa saja yang diperlukan. 

3. Desain, Pada tahap desain ini dilakukan beberapa cara untuk membuat perancangan alat ukur 

lengan, dan perancangan skema rangkaian alat, 

4. Prototype, Pada tahapan ini dilakukan pembuatan kerangka hardware dan software dari desain yang 

telah dibuat menjadi sebuah bentuk utuh dari prototype,  

5. Pengujian/Testing, Tahapan pengujian terhadap keseluruhan sistem yang telah dibuat. Pengujian alat 

menggambarkan siklus yang akan dilakukan untuk memperoleh informasi pengujian 

 

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi yaitu di Kampus STT Payakumbuh dan di RSI “Ibnu Sina” Payakumbuh 

dengan melibatkan 35 orang sebagai sampel. Usia partisipan berkisar dari 20  tahun sampai 32 tahun dengan Indeks 

Massa Tubuh yang berbeda-beda. Sedangkan populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif di STT 

Payakumbuh dan Karyawan di RSI “Ibnu Sina” Payakumbuh. Sedangkan sampel pada penelitian ini yaitu 30 orang 

mahasiswa Teknik Komputer BP 2014 STT Payakumbuh dan 5 orang Karyawan Unit Gizi RSI “Ibnu Sina” 

Payakumbuh yang berumur di atas 20 tahun dan memiliki Indeks Massa Tubuh yang berbeda-beda.  

Instrumen dalam penelitian yang digunakan pengujian Aplikasi Internet of Things untuk antropometri Dewasa  

menggunakan Wemos D1 R3adalah : 

1. Penguji Ahli di bidang Gizi adalah seorang ahli dibidang gizi yang berfungsi menilai apakah alat ini 

layak diuji coba atau direvisi kembali. Sehingga alat ini sesuai dengan kebutuhan dan standar di bidang 

Gizi. 

2. Penguji dosen Teknik Komputer yang berfungsi untuk menilai alat ini dari  ilmu komputer dan kontrol 

pada saat sidang alat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini membahas tentang kinerja perancangan Alat Ukur Antropometri Dewasa menggunakan 

Wemos D1 R3 Berbasis Internet of Things (IoT). Untuk pembuatan perancangan alat antropometri Dewasa yang 

telah dikerjakan mulai dari tahap perancangan hingga tahapan pengujian. 

 

Blok Diagram Rancangan Sistem Intropometri Dewasa berbasis Internet of Things 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Blok Diagram 

 

 

Hasil Pengukuran. 

1. Hasil Pengukuran Manual 

Hasil perbandingan dari pengukuran Indeks Massa Tubuh     secara manual dan dengan menggunakan alat 

dapat dilihat pada tabel 2. 
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  Tabel 2. Hasil pengukuran manual 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat kita lihat perbandingan hasil pengukuran secara manual dengan hasil 

pengukuran  dengan alat yang di desain Sebagai contoh yaitu Isla Mawadah. Dimana pada hasil 

pengukuran secara manual diperoleh hasil IMT 91,91. Sedangkan apabila diukur dengan menggunakan 

alat antopometri revisi I diperoleh hasil IMT 99,10 dengan persentase error 7 %. Maka dilakukan revisi 

alat, setelah dilakukan revisi yang ke   II kembali dilakukan pengukuran dan diperoleh hasil IMT 95,20 

dengan persentase error 3 %. Berdasarkan hasil pengukuran dengan alat antropometri revisi II ini 

diperoleh hasil yang mendekati hasil penghitungan manual. Namun perlu dilakukan revisi alat sehingga 

diperoleh hasil yang lebih akurat lagi. Setelah dilakukan revisi alat yang ke III, dilakukan kembali 

pengukuran pada sampel dan diperoleh hasil pengukuran IMT 93.16 dengan persentase error 1 %. Hal 
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tersebut juga dilaksanakan pada responden yang lainnya yang dapat dilihat pada tabel Pengukuran Indeks 

Massa Tubuh  
 

 

Hasil pengukuran dengan menggunakan aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan 

tujuan penelitian dapat membantu dalam menentukan indeks masa tubuh pada orang dewasa berdasarkan lingkar 

lengan atas. Untuk lebih memaksimalkan hasil penelitian, maka dilakukan pembentukan kuesioner agar diperoleh 

data yang sesuai dengan tujuan dari penelitian. Dari pembentukan kuesioner yang terdiri dari 35 responden dengan 

10 buah pertanyaan maka maka hasil dari kuesioner tersebut diolah menggunakan IBM SPSS agar dapat diperoleh 

rincian hasil yang diinginkan : 
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Tabel 3. Frekuensi Desain Alat Sesuai Dengan Kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Frekuensi Alat ini Praktis dan Mudah Digunakan 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Frekuensi Alat ini Dapat Mempersingkat Waktu Pengukuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Frekuensi Alat ini Dapat Digunakan Oleh 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Frekuensi Alat ini Aman dan Tidak Berbahaya Bagi Pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Frekuensi Antarmuka Mudah Dimengerti 
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Tabel 9. Frekuensi Antarmuka Membantu Dalam Proses Pengukuran 

 

  

 

 

 

Tabel 10. Frekuensi Hasil Yang Ditampilkan Sudah Akurat 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Frekuensi Tips Yang Diberikan Membantu Memberikan Solusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 12. Frekuensi Aplikasi Ini Berguna Dibidang Kesehatan 
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Gambar 4 Grafik hasil kuesioner 

 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat dijelaskan bahwa 45% responden memberikan nilai sangat layak terhadap 

pengunaan alat antropometri dewasa berdasarkan system internet of things dengan antarmuka App Inventor. 

Sedangkan 51 % responden memberikan nilai layak, 4 % memberikan nilai kurang layak dan 0 % responden 

memberikan nilai tidak layak. Dari hasil persentase di atas, dapat disimpulkan bahwa alat ini layak digunakan 

untuk digunakan untuk menghitung Indeks Massa Tubuh Berdasarkan Lingkar Lengan Atas (LILA)  

 

4. Kesimpulan 

Antropometri adalah ilmu yang mempelajari pengukuran dimensi tubuh manusia (ukuran, berat, volume dan 

lain- lain) dan karakteristik khusus dari tubuh seperti ruang gerak. Data antropometri digunakan untuk berbagai 

keperluan perancangan stasiun kerja, fasilitas kerja, dan desain produk agar diperoleh ukuran- ukuran yang sesuai 

dan layak sesuai dimensi angota tubuh manusia yang menggunakannya. 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa menggunakan wemos d1 R3 dan app inventor sebagai alat 

pengukur indeks masa tubuh dapat memberikan dampak positif antara lain : 

1. Dapat mengatasi masalah pengolahan data karena dengan menggunakan alat antropometri berbasis 

Wemos D2 R3 dan app inventor dapat menghemat waktu dalam proses pengukuran. 

2. Dapat mempermudah dalam proses pengukuran dan pembacaan nilai hasil ukur indeks massa tubuh. 

3. Untuk dapat menghasilkan data yang tepat dan akurat pada alat antropometri, perlu dilakukan pengukuran 

berulang- ulang untuk memastikan data hasil pengukuran yang akurat. 
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